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Program rekaman butir-butir soal terse-
but diharapkan dapat disebarluaskan ke 
seluruh wilayah Indonesia. Solusi untuk 
menanggulangi permasalahan tes menyi-
mak ini sudah dilakukan oleh Agustina Fini 
Widya (2012) melalui penelitiannya yang 
berjudul “Pengembangan Instrumen Peni-
laian Pembelajaran Menyimak Secara Inte-
gratif  Siswa Kelas X  Semester 2 SMA Re-
gina Pacis Surakarta  Tahun Pelajaran 
2011 /2012”. Penelitian ini menghasilkan 
produk yang berisi rekaman butir-butir 
soal yang dapat dijadikan solusi dalam tes 
kompetensi menyimak. 

 
b. Permasalahan Gagap Teknologi dan 

Ketersediaan Media yang Dialami Guru 
Penulis melakukan wawancara dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
salah satu guru sekolah dasar di Kecama-
tan Kemlagi, Mojokerto. Pertanyaan per-
tama yang diajukan adalah “Dari manakah 
bahan ajar apa yang biasa Anda gunakan 
saat pembelajaran menyimak?”, bahan ajar 
yang digunakan oleh guru tersebut dalam 
pembelajaran menyimak berasal dari buku 
paket bahasa Indonesia.  

Pertanyaan kedua yang diajukan adalah 
“Media apa yang biasa Anda gunakan da-
lam pembelajaran menyimak?”, media yang 
sering digunakan dalam pembelajaran 
menyimak adalah papan tulis dan teks ba-
caan dan belum pernah memanfaatkan me-
dia audio dan audiovisual karena ketidak-
mampuan beliau dalam mengakses media 
melalui internet. 

Permasalahan dalam kompetensi meny-
imak yang sudah di jelaskan di atas, tentu 
saja memerlukan solusi untuk menanggu-
langinya. Solusi pertama, hendaknya pe-
merintah, pihak universitas, maupun pihak 
sekolah bekerjasama mengadakan pelati-
han dasar mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan komputer dan internet untuk 
menanggulangi gagap teknologi sehingga 
guru dapat mengakses berbagai informasi 

dari internet seperti mengakses video 
berita yang dapat dijadikan materi ajar 
dalam pembelajaran menyimak.. Melalui 
pelatihan ini, guru-guru sekolah dasar me-
meroleh tambahan pengetahuan berkaitan 
dengan komputer dan pemanfaatan inter-
net. Solusi kedua, guru diharapkan dapat 
membuat media sendiri seperti rekaman 
video saat siswa melaksanakan kegiatan 
pembacaan puisi. 

  
c. Permasalahan Proses Pembelajaran 

yang Konvensional 
Rabawati (2013) dalam penelitiannya 

yang berjudul Penerapan Pendekatan Ko-
munikatif dalam Pembelajaran Bahasa In-
donesia Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Den-
pasar memaparkan bahwa kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa pembela-
jaran bahasa Indonesia selama ini masih 
dilaksanakan dengan menggunakan pende-
katan konvensional, yang dapat mengham-
bat siswa untuk belajar secara aktif dan 
kreatif karena guru mendominasi sebagian 
besar aktivitas proses belajar-mengajar 
dan penilaian serta siswa cenderung pasif. 

Siswa lebih berposisi sebagai objek 
daripada sebagai subjek sehingga pembela-
jaran menggantungkan sepenuhnya pada 
inisiatif guru yang dianggap sebagai sum-
ber belajar. Pendekatan dan metode pem-
belajaran yang digunakan oleh guru di-
dominasi oleh metode ceramah dan pem-
berian tugas. Pembelajaran demikian cen-
derung bersifat indokrinasi dengan metode 
latihan (drill and practice). Akibatnya ak-
tivitas belajar siswa seakan terprogram 
mengikuti prosedur atau alogaritma yang 
dibuat oleh guru. 

Permasalahan pendekatan dan metode 
dalam pembelajaran keterampilan menyi-
mak dapat ditanggulangi dengan cara 
memilih pendekatan dan metode yang co-
cok untuk pembelajaran menyimak dan 
disenangi siswa. Rabawati (2013) mem-
buktikan bahwa penerapan pendekatan 
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Komunikatif  dapat membantu guru dalam 
proses pembelajaran bahasa Indonesia ter-
masuk untuk pembelajaran keterampilan 
menyimak. 

 
d. Permasalahan Penugasan Otentik 

Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 
229) mengatakan bahwa dalam pengajaran 
bahasa Indonesia, tampaknya strategi bela-
jar menyimak masih berkutat dengan pola 
lama, yaitu peserta didik mendengar dan 
berupaya menjawab apa yang dijelaskan 
oleh pengajar. 

Pengukuran kompetensi menyimak la-
zimnya berupa tagihan pemahaman dan 
tanggapan terhadap pesan yang disampai-
kan dengan cara merespon jawaban. Kedua 
macam tagihan tersebut dapat disiasati 
untuk dijadikan tugas-tugas yang berkadar 
otentik, caranya adalah mengubah tagihan 
dari yang sekadar meminta peserta didik 
merespon jawaban tersebut menjadi tagi-
han kinerja berbahasa aktif produktif, baik 
yang disampaikan secara lisan maupun 
tertulis. Cara demikian justru mengintegra-
sikan berbagai kemampuan berbahasa ke 
dalam satu kegiatan, dan itu lebih dianjur-
kan karena mencerminkan kegiatan berba-
hasa dalam kenyataan sehari-hari (Nurgi-
yantoro, 2011: 57).  

Pemaparan di atas menggambarkan 
bahwa dalam pembelajaran keterampilan 
menyimak, kadangkala kegiatan menyimak 
hanya terbatas pada penjelasan yang 
diberikan oleh guru dan kemudian ditang-
gapi siswa secara bersama-sama atau se-
cara individu, tetapi hanya berhenti sampai 
di situ. Solusi yang dapat digunakan supaya 
meningkatkan daya simak siswa adalah 
dengan mengintegrasikan keterampilan 
menyimak dengan keterampilan lainnya. 
Caranya, materi yang dipaparkan secara 
lisan hendaknya dipahami siswa dan di-
ungkapkan dalam sebuah tulisan yang ke-
mudian dapat disampaikan secara lisan di 
depan kelas. Hal itu sejalan dengan pema-

paran Iskandarwassid dan Sunendar 
(2011: 231) yang mengatakan bahwa pe-
serta didik mendemostrasikan pemaha-
mannya, atau menggunakan bahan pela-
jaran yang telah dipahaminya setelah men-
galami kegiatan mendengarkan secara tun-
tas atau, mereka dilibatkan dalam aktivitas 
yang meminta pengingatan kembali ten-
tang materi pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. 

 
Latihan Peningkatan Keterampilan 

Menyimak 
Keterampilan menyimak bukanlah ket-

erampilan yang dapat dikuasai dengan mu-
dah tanpa perlu latihan. Keterampilan me-
nyimak perlu dilatih sejak dini supaya ti-
dak terjadi kesalahpahaman dalam menaf-
sirkan pesan. Berikut ini akan dipaparkan 
empat model dan intruksi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran menyimak. 

 
1. Menyimak dan Mengulang 

Materi yang diberikan: Latihan dengan 
menggunakan bentuk audiolingual dan 
mengingat dialog. 

Prosedur:  
a. memberikan perintah kepada siswa un-

tuk menyimak kata, frasa, dan kalimat; 
b. mengulang atau meniru kata-kata  yang 

disimak; 
c. mengingat kembali apa yang telah disi-

mak; 
Hasil dari latihan ini: siswa bisa mengu-

capkan dengan baik apa yang telah disi-
mak, kedua dapat mengulang dialog yang 
disimak, ketiga siswa dapat mengingat kata
-kata kemudian dapat menggunakan dalam 
percakapan. Siswa juga bisa menirukan 
pelafalan yang benar. 

 
2. Menyimak dan Menjawab Pertanyaan 

Tujuan latihan ini untuk menyimpulkan 
suatu informasi, untuk menyimak dan 
menjawab pertanyaan. Materi instruksi: 
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materi yang disiapkan sesuai dengan apa 
yang akan disajikan dan yang ditanyakan. 

Prosedur:  
a. siswa menyimak beberapa teks dari 

kalimat-kalimat yang panjang dari guru. 
Hal ini dilakukan secara berulang-ulang; 

b. siswa menjawab berdasarkan pemaha-
man yang mereka peroleh dari proses 
menyimak; 
Hasil dari latihan: siswa bisa menyim-

pulkan informasi yang disimak secara utuh, 
dan diharapkan lebih cepat mengingat 
kembali (recall) secara akurat. 

   
3. Menyimak Interaktif 
a. Tujuan: untuk membangun kemampuan 

lisan dalam komunikasi interaktif 
akademik semiformal; untuk memban-
gun kemampuan menyimak kritis dan 
kemampuan berbicara efektif. 

b.  Materi instruksi: membangun sebuah 
variasi pada presentasi dan aktifitas 
diskusi, baik individual dan laporan 
grup kecil, yaitu siswa berpartisipasi 
dalam bertanya atau menjawab sesi se-
bagai sebuah bagian integral. 

c. Prosedur: mengarahkan siswa untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas diskusi. 

d. Hasil dari latihan: fokus latihan ini 
adalah sebuah instruksi komunikatif 
atau orientasi kompetensi. Siswa 
memiliki kesempatan untuk menguasai 
dan mengembangkan kemampuan kom-
pleks dalam empat kompetensi; kompe-
tensi linguistik, kompetensi analisis, 
kompetensi sosiolinguistik, dan strategi 
kompetensi. 
 

PENUTUP 
Menyimak merupakan pendahuluan 

yang natural sebelum menguasai berbicara 
dan keterampilan berbahasa yang lainnya. 
Menyimak merupakan keterampilan yang 
sudah diperoleh anak sejak dari dalam 
kandungan dan merupakan keterampilan 
awal yang harus dikuasai anak untuk men-

dukung dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara, membaca, dan menulis yang 
akan diajarkan secara intensif di sekolah. 
Oleh karena itu, keterampilan berbahasa 
yang terdiri dari menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis memunyai hubun-
gan yang erat antara yang satu dan lainnya. 

Keterampilan menyimak memang dipe-
lajari sejak dalam kandungan dan men-
duduki posisi paling tinggi, yaitu 45% 
dalam proses komunikasi, artinya menyi-
mak merupakan keterampilan yang dapat 
dikatakan utama dalam proses komunikasi, 
tetapi justru terdapat banyak permasala-
han di dalamnya.  

Ada kecenderungan bahwa keterampi-
lan menyimak dalam bahasa Indonesia 
kurang mendapat perhatian dalam keselu-
ruhan proses belajar bahasa Indonesia di 
semua jenjang pendidikan. Kurangnya per-
hatian untuk keterampilan menyimak terli-
hat dari ketidaktersediaan tes kompetensi 
menyimak, sarana dan media yang tidak 
memadai, guru yang gagap teknologi, penu-
gasan yang kurang otentik, pembelajaran 
yang konvensional, dan sikap siswa ketika 
guru menjelaskan pelajaran. Secara umum, 
kemampuan menyimak yang kurang baik 
dapat dilihat dalam proses memahami 
pesan dan maksud penutur ketika terjadi 
komunikasi. 

Semua permasalahan pembelajaran ket-
erampilan menyimak di sekolah dan ren-
dahnya kemampuan menyimak dalam 
proses komunikasi dapat diatasi dengan 
beberapa solusi. Solusi-solusi tersebut 
membutuhkan kerjasama dan kerativitas 
guru, siswa, pemerintah dan semua pihak 
untuk menjalankannya. Selain solusi yang 
sudah ditawarkan, problematika menyi-
mak dapat diminimalisirkan dengan be-
berapa latihan untuk meningkatkan ket-
erampilan menyimak di antaranya (a) 
menyimak dan mengulang, (b) menyimak 
dan menjawab pertanyaan, dan (3) menyi-
mak interaktif. 
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PENDAHULUAN 

L ebih dari 2400 tahun yang lalu 
Coflucius pernah mengatakan, “Apa 

yang saya dengar, saya lupa, apa yang saya 
lihat, apa yang saya lakukan, saya pa-

ham” (Silberman, 2001). Satu ungkapan 
yang mengilustrasikan sebuah trans-
formasi pemahaman dari rantai penga-
laman masa lalu. Pemahaman yang mem-
bekan dalam benak seseorang, pada 
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Alat peraga disebut juga AVA (Audio Visual Aids), yaitu 1) Audio segalasesuatu yang didengar. 2) 

Visual, sesgalasesuatu yang dilihat. 3) Aids, alat pembantu. Jadi alat peraga adalah segala macam 

alat pelajaran yang dapat dipakai sebagai pembantu untuk menyampaikan suatu pelajaran. 

Pengertian alat peraga dikemukakan oleh Mechati (1990) yang menyatakan bahwa alat peraga itu 

adalah alat pelajaran  secara penginderaan yang tampak dan dapat diamati. Jadi alat peraga 

merupakan perantara atau saluran komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada Peserta Didik 

sebagai penerima pesan. Membaca adalah mengubah bahasa tulisan menjadi bahasa lisan. Adapun 

membaca ada beberapa macam antara lain membaca dalam hati, membaca lancar, membaca 

dengan teknik SO3R, membaca dengan pemahaman, membaca dengan telaah bahasa dan 

sebagainya. Semua itu untuk membaca lanjut, sedangkan untuk Peserta Didik Tunagrahita Kelas IV 

SLB membaca yang dimaksud adalah menggunakan membaca permulan yaitu membaca nyaring. 

Hakekat membaca, yaitu: (1) membaca merupakansuatu proses yang kompleks dan rumit; dan (2) 

tidak dilakukan secara konstan artinya membaca itu kecepatannya disesuaikan dengan keperluan 

maupun bahasa bacaannya. Pada penelitian ini, penulis berusaha untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan alat peraga kartu huruf dengan yang tidak 

menggunakan kartu huruf pada Peserta Didik Tunagrahita kelas IV SLB Tunas Harapan II 

Peterongan Jombang” dengan menggunakan desain penelitian eksperimental dengan instrumen tes 

pada objek penelitian siswa kelas IV Tuna grahita SLB Tunas Harapan II Peterongan Jombang. 

Hasil dari t-test menunjukkan  ini berarti dengan menggunakan alat peraga kartu huruf hasil 

membaca permulaan lebih baik daripada yang tidak menggunakan alat peraga. diperoleh t hitung 

sebesar 4,507 sedang t tabel diperoleh sebesar 2,018. Dengan demikian hipotesis alerternatif (Ha) 

yang berbunyi “ada perbedaan membaca permulaan dengan menggunakan alat peraga kartu huruf 

dan yang tidak menggunakan kartu huruf pada peserta didik Tunagrahita kelas IV SLB Tunas 

Harapan II Peterongan. Hal ini berarti dengan menggunakan alat peraga kartu huruf hasil 

membaca permulaan lebih baik daripada yang tidak menggunakan alat peraga. 
 

Kata Kunci: Transfer Belajar, Membaca Permulaan, Alat Peraga Kartu Huruf 
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dasarnya memberikan kontribusi untuk 
mengembangkan pemahaman yang dilaku-
kan lebih lanjut. 

Timbulnya pemahaman atau pengala-
man merupakan proses yang berkesi-
nambungan dari pengalaman yang telah 
terjadi di masa lalu. Begitupun dalam pem-
belajaran, transfer of knowledge maupun 
transfer of value merupakan mata rantai 
informasi yang berkesinambungan. Bahkan 
hal ini dapat menjadi sesuatu yang saling 
melengkapi atau saling menunjang antara 
satu sama lain. 

  Inilah yang kemudian diartikan seba-
gai proses belajar yang terarah pada pe-
rubahan tingkah laku seseorang. Sebagai-
mana diungkapkan oleh Morgan yang 
dikutip oleh Ratumanan (2002) bahwa 
belajar merupakan setiap perubahan ting-
kah laku yang relatif tetap dan terjadi se-
bagai hasil latihan atau pengalaman. 
Perubahan tingkah laku dari hasil latihan 
atau pengalaman ini akan terus berpe-
ngaruh terhadap latihan-latihan selan-
jutnya. 

Transfer belajar mengupas perihal 
dampak belajar dari satu proses ke dalam 
proses yang lainnya. Sebab hasil belajar 
yang telah diperoleh peserta didik tentang 
pengetahuan dan ketrampilan di masa lalu, 
akan mempengaruhi proses belajar yang 
dilakukan mereka pada saat ini. Karenanya 
cukup wajar jika muncul harapan bahwa 
aktifitas pembelajaran perlu memper-ha-
tikan tahapan salam penyampaian materi, 
juga keterkaitan antara pemahaman materi 
peserta didik dengan bahan pembelajaran 
yang akan diberikan. 

Pembahasan tentang transfer belajar 
juga akan menyinggung tentang berbagai 
kategori transfer belajar, teori-teori trans-
fer belajar serta faktor-faktor yang menen-
tukan dalam transfer belajar. Kesemuanya 
akan dikupas secara terinci untuk mem-
peroleh pemahaman secara komperehen-
sif. 

Transfer belajar (Transfer Of learning) 
merupakan pemindahan atau pengalihan 
hasil belajar yang diperoleh dari bidang 
studi yang satu ke bidang studi yang lain 
atau kehidupan sehari-hari di luar lingkup 
pendidikan di sekolah (Riyanto, 2001) 

Sementara menurut Slameto (1995), 
transfer belajar diartikan sebagai pengaruh 
hasil belajar yang telah diperoleh pada 
waktu yang lalu terhadap proses dan hasil 
belajar yang dilakukan kemudian. Lebih 
lanjut Slameto mengungkapkan bahwa ha-
kekat transfer belajar adalah merupakan 
peristiwa yang mencerminkan fungsi 
manusia sebagai suatu keseluruhan. 

Adanya pemindahan atau pengalihan 
ini menunjukkan bahwa ada hasil belajar 
yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam memahami materi pe-
lajaran yang lain. Hasil belajar yang 
diperoleh dan dapat dipindahkan tersebut 
dapat berupa pengetahuan (informasi 
verbal), kemahiran intelektual, ketram-
pilan motoric atau ranah afektif. 

Hasil belajar terdahulu memberikan 
dampak-dampak dalam proses belajar 
yang terjadi saat ini. Bila hasil belajar 
(pengetahuan) yang terdahulu mem-per-
lancar atau membantu proses belajar yang 
kemudian maka dikatakan telah terjadi 
transfer belajar yang disebut transfer pro-
sitif. Misalnya materi pelajaran mate-
tmatika memudahkan peserta didik untuk 
memahami dan mempelajari materi fisika. 
Sebaliknya, bila pengetahuan atau penga-
laman yang diperoleh, lebih dahulu mem-
persulit proses belajar selanjutnya, maka 
dikatakan telah terjadi transfer belajar 
negatif. Misalnya dalam sikap mencari 
kaidah-kaidah yang pasti, yang biasanya 
didapatkan dari pelajaran eksakta. Bagi 
orang-orang tertentu akan mempersulit 
memecahkan persoalan-persoalan dalam 
kehidupan sehari-hari, yang tidak dapat 
dipecahkan dengan menggunakan rumus-
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rumus atau kaidah sebagaimana dalam 
ilmu kesakta. 

Sebagian besar ilmu pengetahuan 
diperoleh dari membaca di samping dari 
radio, televisi, dan lain-lain. Bagi peserta 
didik, kegiatan membaca ini perlu dilaku-
kan secara rutin, tentu saja membaca yang 
dimaksud ialah membaca buku-buku yang 
memperkaya ilmu pengetahuan. Perpus-
takaan dijadikan sebagai cara kegiatan 
membaca. 

Peneliti menyadari bahwa dalam dunia 
pendidikan, semua pengajaran mempunyai 
suatu tujuan yang sama yaitu agar dapat 
memberikan pelajaran sebaik-baiknya 
pada peserta didik (Jumadi, 1990;4). Untuk 
mencapai tujuan tersebut, banyak cara 
yang dapat dilakukan salah satunya guru 
perlu menyediakan suatu alat peraga yang 
dapat mempermudah peserta didik dalam 
menerima pelajaran yang diberikan. 

Alat peraga disebut juga AVA (Audio 
Visual Aids), yaitu 1) Audio segala sesuatu 
yang didengar. 2) Visual, segala sesuatu 
yang dilihat. 3) Aids, alat pembantu. Jadi 
alat peraga adalah segala macam alat 
pelajaran yang dapat dipakai sebagai 
pembantu untuk menyampaikan suatu 
pelajaran. 

Alat peraga yang digunakan di SLB 
Tunas Harapan II Peterongan tidaklah 
semodern seperti saat ini, tetapi dengan 
daya bantuan sangatlah mendukung sekali 
di dalam proses belajar mengajar. Menurut 
Sujana (1989: 1) mengatakan “bahwa 
kedudukan alat peraga sebagai salah satu 
lingkungan belajar yang diatur oleh guru. 
Begitulah, kita lihat sumber belajar lain 
guru atau instruktur, alat peraga kalau kita 
lihat perkembangannya sebagai alat bantu 
dalam belajar mengajar snagatlah penting 
karena pada dasarnya maksud digunakan 
alat peraga adalah segala alat-alat dan 
bahan selain buku teks yang dipakai untuk 
menyampaikan informasi dalam suatu 
belajar mengajar”. 

Alat peraga yang dikemukakan oleh 
Meichati (1990) yang menyatakan bahwa 
alat peraga itu adalah alat pelajaran secara 
pengideraan yang tampak dan dapat 
diamati. Udin (1987:95) mengemukakan 
“alat peraga memang mempunyai peranan 
penting dalam pengajaran terutama yang 
menciptakan proses belajar mengejar yang 
lebih efektif dan efisien. Penggunaan alat 
peraga ini dapat menciptakan suatu belajar 
yang efektif dan efisien dalam arti 
meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik yang lebih efektif”. 

Bahasan yang dikemukakan 
sehubungan dengan alat peraga tidak 
mutlak harus menggunakan alat peraga 
seperti LCD dan sebagainya, tetapi bisa 
dengan media lain, yaitu penggunaan alat 
peraga gambar dan kartu harus yang 
mempermudah proses belajar mengajar 
yang diharapkan dapat mempertinggi hasil 
belajar yang diharapkan dalam membaca 
permulaan. 

Penggunaan alat peraga gambar dan 
kartu huruf dalam dunia pendidikan mem-
punyai kaitan dengan teknologi pendidikan 
beserta komponen-komponen sangat di-
perlukan dalam rangka menyukseskan 
tujuan pengajaran, sehingga teknologi pen-
didikan dapat berkembang sesuai dengan 
tuntutan zaman. Teknologi pendidikan 
mempunyai batasan yakni: 

“Teknologi pendidikan adalah suatu 
proses kompleks dan terpadu yang me-
nyangkut orang, prosedur, ide alat, dan 
organisasi untuk menganalisa masalah, 
merencanakan, melaksanakan, mengevalu-
asi dan mengolah pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan segala aspek be-
lajar, dalam teknologi pendidikan pe-
mecahan masalah terwujud dalam bentuk 
segala sumber-sumber belajar yang dipilih 
sebagai pesan larangan, bahan teknik 
latihan lingkungan’ (Bchtiar, 1980: 11). 

Komponen yang menunjang pendi-
dikan salah satunya adalah alat dalam 



SASTRANESIA  Vol. 5, No. 3, 2017  56 

pengoperasiannya dapat dipilih alat peraga 
yang cocok tentang tergantung materi apa 
yang diajarkan pada peserta didik sebagai 
saran pembelajaran. Misalnya media 
gambar diam, yang menurut Gene (1980: 
23) menyebutkan manfaat media gambar 
diam yaitu: 
a. Bahwa penggunaan gambar dapat mer-

angsang minat atau perhatian peserta 
didik 

b. Gambar-gambar yang diplih dan 
diadaptasi secara tepat membantu 
peserta didik memahami dan 
mengingat isi informasi bahan-bahan 
verbal yang menyertai. 

c. Gambar-gambar realism yang lengkap 
dengan membanjiri penuntun dengan 
informasi virus yang terlalu banyak 
ternyata kurang baik sebagai perang-
sang belajar dibanding gambar atau 
potret yang sederhana saja. 

d. Warna pada gambar diam biasanya 
menimbulkan masalah sehingga gam-
bar warna lebih meningkatkan minat 
peserta didik daripada yang hitam 
putih. Namun tidak selalu gambar yang 
berwarna merupakan pikiran-pikiran 
terbaik untuk mengajar atau belajar. 
Satu studi menyarankan penggunaan 
warna haruslah baik dan realitas dan 
bukan sekedar warna saja. Tetapi bila 
yang diajarkan menyangkut konsep 
warna maka gambar-gambar dengan 
warna-warna yang disukai. 
Penggunaan alat peraga gambar dan 

kartu huruf yang sebenarnya merupakan 
cara guru mengajar yang sudah lama dip-
raktekkan walaupun pelaksanaannya ber-
beda-beda. Keberhasilan proses belajar 
mengajar bukan ditentukan penggunaan 
media belajar, tetapi media pengajaran 
membantu guru dan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan di sekolah. Diharap-
kan dengan adanya alat peraga gambar dan 
kartu huruf dapat mempertinggi efektifitas 
pencapaian tujuan pendidikan. Oleh sebab 

itu, penggunaan alat peraga tersebut perlu 
ditingkatkan dan disempurnakan sebagai 
sarana dalam pendidikan. Faktor-faktor 
yang perlu diperhatikan dalam peng-
gunaan alat peraga antara lain : 
a. Adanya alat peraga yang tersedia 
b. Penggunaan alat peraga sesuai dengan 

fungsinya 
c. Pemahaman guru tentang cara peng-

gunaan alat peraga tersebut. 
Penggunaan alat peraga tersebut meru-

pakan sarana yang paling tepat dalam pen-
gajaran membaca permulaan, sebab berha-
sil tidaknya anak didik Tunagrahita kelas 
IV Sekolah Luar Biasa sangat bergantung 
pada pelajaran membaca. 

 
METODE PENELITIAN 

Untuk mengetahui peningkatan pembe-
lajaran pada kemampuan membaca per-
mulaan peserta didik tuna grahita dengan 
menggunakan alat peraga di SLB Tunas 
Harapan II Peterongan Jombang. Penulis  
menggunakan metode kuantitatif berupa 
eksperimental kuasi dengan menentukan 
obyek penelitian yang diambil langsung 
pada peserta didik tunagrahita kelas IV 
SLB Tunas Harapan II Peterongan Jombang 
Tahun pelajaran 2017/2018. Penulis sudah 
mengetahui kondisi Peserta didik SLB 
Tunas Harapan II Peterongan dan sudah 
saling mengetahui karakter masing-masing 
siswa. untuk mendapatkan data, penulis 
menggunakan tes yang diberikan pada 
peserta didik tunagrahita kelas IV tentang 
membaca permulaan.Untuk mengetahui 
perbedaan dari hasil penelitian, penulis 
menggunakan teknik t-test untuk menge-
tahui ada tidaknya perbedaan fungsi alat 
peraga kartu huruf dalam pengajaran 
membaca permulaan 

 
Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai: 
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a. Hari Rabu pada tanggal 4 Oktober 2017 
peneliti mohon ijin untuk mengadakan 
penelitian 

b. Hari kamis pada tanggal 5 Oktober 
2017 kegiatan pada hari berikutnya 
maka penelitian mulai pada tanggal 
tersebut peneliti mengadakan pre-tes 
pada peserta didik tunagrahita kelas IV 
tentang membaca permulaan. Tetapi 
dalam kelas ini peneliti tidak membe-
rikan alat peraga kartu huruf, hanya 
menjelaskan tentang membaca per-
mulaan. 

c. Hari Jum’at tanggal 5 Oktober 2017 
peneliti melakukan kegiatan kelas 
dengan memberikan pembelajaran de-
ngan menggunakan alat peraga kartu 
huruf pada materi membaca permulaan. 

d. Hari Sabtu pada tanggal 6 Oktober 2017 
peneliti melanjutkan kegiatan dengan 
memberikan tes pada peserta didik 
tunagrahita kelas IV, Hal ini dimak-
sudkan untuk mencari data adakah per-
bedaan atau tidak kemampuan mem-
baca permulaan dengan menggunakan 
alat peraga pada peserta didik tuna-
grahita kelas IV SLB Tunas Harapan II 
Peterongan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini penulisakan menye-
diakan data yang peneliti peroleh dari 
penelitian. Kegiatan ini dimaksud mencari 
data-data yang dilengkapi dari hasil pene-
litian. Pengumpulan data ini merupakan 
bukti yang akan peneliti pergunakan dalam 
hipotesis penelitian pada bab terdahulu. 
Data tersebut adalah : 

Tabel 1 
Hasil pre-tes peserta didik yang tidak 
menggunakan alat peraga 

 
 
 
 
 
 

Tabel 2 
Hasil tes peserta didik yang menggunakan 
alat peraga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada bagian ini peneliti akan mengada-

kan penganalisaan data yang diperoleh 
dari hasil penelitian yang telah dilaksana-
kan. Hal ini untuk mengetahui hasil yang 
diperoleh selama penelitian SLB Tunas 
Harapan II Peterongan. Sehubungan den-
gan penelitian Karya Tulis Ilmiah ini, 
peneliti ingin mencari setidaknya perbe-
daan membaca permulaan yang meng-
gunakan alat peraga kartu huruf dengan 
tidak menggunakan alat peraga kartu huruf 
peserta didik tunagrahita kelas IV SLB Tu-
nas Harapan II Peterongan. 

Dalam analisa data, peneliti menggu-
nakan teknik data t-test teknik tersebut 
mengetahui ada tidknya fungsi alat peraga 
kartu huruf dalam pengajaran membaca 
permulaan. Sebelum dimasukkan dalam 
rumus t-test terlebih dahulu semua data 
dimasukkan dalam tabel analisis sebagai 
berikut: 

Tabel 3 
Analisis data membaca permulaan dengan 
alat peraga dan membaca permulaan 
tanpa alat peraga 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

bahwa t-hitung = 4, 507 lebih besar dari t-
table = 2,018 (d.b = Nx + Ny – 2 = 64) dan 
taraf signifikansi 5% sehingga kesimpulan 
hipotesis adalah menerima hipotesis alter-
native (Ha) artinya : ada perbedaan antara 
awal menggunakan alat peraga dengan 
tidak menggunakan alat peraga peserta 
didik tunagrahita kelas IV SLB Tunas 
Harapan II Peterongan. 

Dengan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan alat 
peraga kartu huruf dalam pengajaran 
permulaan pada peserta didik tunagrahita 
kelas IV SLB Tunas Harapan II Peterongan 
akan dapat : 
a. Membangkitkan motivasi belajar pada 

peserta didik dengan alat peraga 
umumnya lebih menarik perhatian 
anak, sehingga mendorong anak ingin 
tahu dan berorientasi untuk menemu-
kan sesuatu 

b. Memberi kejelasan dengan alat peraga 
peserta didik dapat memperoleh pen-
galaman yang jelas dan lengkap 

c. Memberikan pengertian atau pengala-
man yang nyata sehingga sedikit banyak 
menghilangkan verbalisme 

d. Semua indera dapat berfungsi aktif 
e. Jalannya pelajaran tidak membosankan 
f. Membantu mendekatkan dunia teori 

dan realitas dan membantu kemudahan 
belajar bagi anak dan mengajar bagi 
guru 
 

PENUTUP 
Berdasarkan analisis data diperoleh t 

hitung sebesar 4,507 sedang t tabel 

diperoleh sebesar 2,018 (d.b = Nx + Ny – 2 
= 64) pada taraf signifikan 5% t hitung = 
4,507 lebih besar dari pada t tabel 2,018. 
Dengan demikian hipotesis alerternatif 
(Ha) yang berbunyi “ada perbedaan mem-
baca permulaan dengan menggunakan alat 
peraga kartu huruf dan yang tidak meng-
gunakan kartu huruf pada peserta didik 
tunagrahita kelas IV SLB Tunas Harapan II 
Peterongan”. Hal ini berarti dengan 
menggunakan alat peraga kartu huruf hasil 
membaca permulaan lebih baik daripada 
yang tidak menggunakan alat peraga. 

Dari analisis yang telah dikemukakan, 
maka diperoleh hasil dalam upaya me-
ningkatkanefektifitas dan efisiensi me-
ngajar sebaiknya menggunakan alat peraga 
sebagai medianya dan diharapkan lebih 
meningkatkan aktivitas membaca siswa 
tunagrahita untuk meningkatkan kemam-
puan membacanya.  
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PENDAHULUAN 

K ebudayaan menjadi hal yang me-
narik dalam karya sastra karena 

nilai keindahannya. Kebudayaan berasal 
darii kata sangsekerta buddhayah, yaitu 
bentuk jamak dari buddhi yang berarti 
budi dan akal. Dengan demikian kebu-
dayaan diartikan: “Hal-hal yang bersangku-
tan dengan akal” (Koentjoroningrat, 2009: 
146). Kebudayaan sangat erat hubun-
gannya dengan sastra Indonesia. Hamper 
seluruh sastra yang popular berisi kebu-
dayaan Indonesia, maupun perbandiangan 
antara kebudayaan Indonesia dengan ke-
budayaan asing.  

Kebudayaan Indonesia, khususnya ke-
budayaan Jawa sangat menarik untuk dila-

kukan penelitian berdasarkan antropologi 
sastra. Kebudayaan Jawa sedikit banyak 
tidak ditinggalkan oleh masyarakat, se-
hingga perkembangannya sangat menarik 
untuk dilakukan sebuah penelitian. Antro-
pologi sastra adalah studi mengenai karya 
sastra dengan relevansi manusia (anth-
ropos). Dengan melihat pembagian antro-
pologi menjadi dua macam, yaitu antro-
pologi fisik dan antropologi kultural, maka 
antropologi dibicarakan dalam kaitannya 
dengan antropologi kultural dengan karya-
karya yang dihasilkan manusia, seperti, 
bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, adat-
istiadat, dan karya seni khususnya karya 
sastra. 

Nilai Budaya Pada Novel Centhini: 

40 Malam Mengintip Sang Pengantin Karya Su-

nardian Wirodono 

(Kajian Antropologi Sastra) 
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Antropologi sastra merupakan studi mengenai karya sastra dengan relevansi manusia. Penelitian 

ini berusaha mengkaji kebudayaan Jawa dalam novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengan-

tin. Selain itu, penelitian ini akan mendeskripsikannilai-nilai dalam kebiasaan atau adat istiadat, 

pranata sosial, serta mitos dalam novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin. Pendeka-

tan deskriptif analitik hermeneutic. Sumber data yang digunakan adalah novel Centhini: 40 Malam 

Mengintip Sang Pengantin Karya Sunardian Wirodono. Data yang digunakan berupa kata, frasa, 

klausa, kalimat dan paragraph dalam novel. Pengumpulan data dengan menentukan objek dan den-

gan identifikasi data. Metode analisis data dengan mengolah, mengumpulkan data dan analisis 

data yang akan disajikan. Nilai-nilai budaya yang muncul adalah mitos nasib manusia ditentukan 

berdasarkan keturunan, jika orang tuanya adalah raja maka dia akan menjadi raja, jika orang tu-

anya adalah budak maka dia akan menjadi budak. 

 

Kata Kunci: Antropologi Sastra, Nilai Budaya 
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 Hubungan antropologi sastra dengan 
kebudayaan sama seperti sastra dengan 
budaya. Karya sastra selalu berhubungan 
dengan budaya. Setiap karya sastra selalu 
mengangkat budaya sebagai fokus dalam 
cerita, baik dalam cerpen, novel, drama 
yang terjadi pada zaman dulu maupun 
sekarang. Penelitian menggunakan kajian 
antropologi sastra pernah dilakukan oleh 
Charis Rachmawati. 2008. Dengan judul  
Mitos dan enkulturasi dalam novel Lelaki 
Harimau karya Eka Kurniawan pendekatan 
antropologi sastra. Universitas Semarang. 
Penelitian ini mengkaji makna ceritera dari 
kombinasi dan analisis miteme, hasil pene-
laah masyarakat terhadap mitos. Berbeda 
dengan penelitian tersebut. 

Dengan demikian penelitian ini 
memiliki tiga rumusan masalah: 1) bagai-
mana struktur Novel Centhini: 40 Malam 
Mengintip sang Pengantin Karya Sunardian 
Wirodono?; 2) bagaimana bentuk budaya 
masyarakat Jawa dalam novel Centhini:40 
Malam Mengintip Sang Pengantin Karya 
Sunardian Wirodono?; dan 3) bagaimana 
nilai budaya masyarakat Jawa dalam Novel 
Centhini: 40 Malam Mengintip?. Sang Pen-
gantin Karya Sunardian Wirodono. Di-
harapkan penelitian ini dapat bermanfaat 
dan melestarikan kebudayaan Jawa. 

 
LANDASAN TEORI 

Antropologi sastra adalah analisis dan 
pemahaman karya sastra dalam kaitannya 
dengan kebudayaan. Dalam perkembangan 
berikut definisi tersebut dilanjutkan den-
gan pemahaman dalam perspektif kebu-
dayaan yang lebih luas. Perkembangan 
yang dimaksud juga mengikuti perkemban-
gan sosiologi sastra yang semula hanya 
berkaitan dengan masyarakat yang ada 
dalam karya sastra kemudian meluas pada 
masyarakat sebagai latar belakang pencip-
taan sekaligus penerimaan. Karya sastra 
dengan demikian bukan refleksi, bukan 
semata-mata memantulkan kenyataan, me-

lainkan merefraksikan, membelokkannya 
sehhingga berhasil mengevokasi keberaga-
man budaya secara lebih bermakna. Dalam 
hubungan ini akan terjadi hubungan timbal 
bali, keseimbangan yang dinamis antara 
kekuatan aspek sastra dengan antropologi 
itu sendiiri. Bahkan, dalam analisis yang 
baik, seolah-olah tidak bias dikendalikan 
lagi apakah yang dibicarakan termasuk 
satra atau antropologi (Ratna, 2011:31) 

Isu mengenai antropologi sastra per-
tama kali muncul tahun 1977 Poyatos 
(dalam Ratna, 2011:33) melalui kongres “ 
Folklor and Literary antropologi” yang ber-
langsung di Calcutta. Lahirnya model an-
tropologi sastra dipicu oleh tiga sebab 
utama, yaitu: 1) baik sastra maupun antro-
pologi menganggap bahasa sebagai obyek 
penting; 2) kedua disiplin memperma-
salahkan manusia budaya; dan 3) kedua 
disiplin juga mempermasalahkan tradisi 
lisan, khususnya cerita rakyat dan mitos. 

Karya sastra dengan masalah nilai bu-
daya sangat menarik dianalisis dari segi 
antropologi sastra. Berbagai analisis antro-
pologi sastra yang dilakukan Levi-Strauss 
didasarkan model linguistik jelas menandai 
hubungan yang tak terpisahkan antara ba-
hasa, sastra dan budaya. Salah satu aspek 
kebudayaan yang menarik minat para pe-
merhati antropologi  sastra adalah arkepite 
dan atau citra primordial.  

Menurut antropologi, “kebudayaan” 
adalah keseluruhan sistem gagasan, tinda-
kan dan hasil karya manusia dalam ke-
hidupan masyarakat yang dijadikan milik 
diri manusia dalam belajar. Dalam hal 
tersebut berarti seluruh tindalakan manu-
sia adalah ‘kebudayaan’ karena hanya 
sedikit tindakan manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang tidak perlu dibiasakan 
dengan belajar, yanitu hanya beberapa tin-
dakan naluri, beberapa reflex, beberapa 
tindakan akibat proses fisiologi, atau kela-
kuan membabi buta. Bahkan berbagai tin-
dakan manusia merupakan kemampuan 
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naluri yang terbawa dalam gen bersama 
kelahirannya (seperti minum, makan 
atauberjalan dengan kedua kakinya), juga 
dirombak menjadi tindakan kebudayaan 
(Koentjoroningrat, 2009:144-145). 

Sebagaimana kebudayaan Indonesia 
lainnya, masyarakat Jawa memiliki aturan 
dalam bermasyarakat dan dalam mengatur 
kehidupan sosialnya, baik dengan tradisi-
tradisi yang bersifat religious maupun ke-
jawen. Tradisi yang bersifat religious ban-
yak ditemui dan masih dilakukan oleh 
masyarakat kejawen. Seperti, sedekah 
bumi, sedekah laut, ngeruwatan, dan 
upacara-upacara lainnya. Masing-masing 
tradisi memiliki nilai budaya yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat bu-
daya. 

Nilai budaya merupakan konsep-konsep 
dalam pikiran sebagai warga masyarakat 
mengenai hal-hal yang mereka anggap 
amat bernilai dalam hidup. Kesadaran itu 
mempengaruhi sikap dan perilakunya 
dalam kehidupan. Nilai-nilai itu secara ti-
dak sengaja akan terbentuk dalam ma-
syarakat dan nilai-nilai itu akan dijadikan 
panutan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya sehingga dianggap menjadi se-
suatu yang sangat berarti dan bernilai. 

Sistem nilai budaya menurut Djamaris 
(1993: 2) dapat dikelompokkan berdasar-
kan lima kategori hubungan manusia yaitu: 
(1) nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan, (2) nilai budaya dalam 
hubungan dengan alam, (3) nilai budaya 
dalam hubungan manusia dengan manusia 
lain, (4) nilai budaya dalam hubungan 
manusia dengan masyarakat, dan (5) nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitik kualitatif. Penelitian 
menurut Jabrohim (2002:1) adalah suatu 
kegiatan atau proses semantic untuk me-

mecahkan masalah dengan dukungan data 
sebagai landasan mengambil kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan metode her-
meneutika dan deskriptif analitik. Metode 
analisis data dengan mengolah, mengum-
pulkan data dan analisis data yang akan 
disajikan. Data-data yang telah dijelaskan 
sebelumnya dan akan ditarik sebuah sim-
pulan dari temuan-temuan yang telah dite-
mukan dari proses analisis. Prosedur ini 
mencirikan bahwa penelitian ini meru-
pakan jenis penelitian kualitatif. Sumber 
data penelitian ini adalah Novel Cen-
thini:40 Malam Mengintip Sang pengantin 
Karya Sunardian Wirodono. Data peneli-
tian ini adalan kata, Frasa, klausa, kalimat 
dan paragraph dalam novel Centhini:40 
Malam Mengintip Sang Pengantin. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Struktur Novel  

Wajah Sultan Agung hanyalah kemara-
han. Beliau ingin menghancurkan Ke-
sunanan Giri. Karena Sunan Giri adalah 
keturunan seorang Hindu. Sedangkan Su-
nan Giri ingin mempertahankan kesunanan 
hingga titik penghabisan, namun Amon-
graga yang awalnya bernama Jayengresmi 
dan kedua adiknya sama sekali tidak bisa 
membantah. Kesunanan Giri-pun runtuh 
oleh Mataram, Sunan Giri ditangkap dan 
dibawa ke Mataram. Sedangkan Jayen-
gresmi, Jayengsari dan Rancangkapti me-
larikan diri dan berpisah diperjalanan. Jay-
engresmi akhirnya sampai di desa Wana-
marta. Dia berguru pada seorang kyai sam-
pai ia benar-benar menjadi seorang kyai 
dan ia segera meminta ijin pada gurunya 
untuk mencari kedua adiknya, yaitu Jay-
engsari dan Rancangkapti. Untuk itu dia 
mengganti nama menjadi Amongraga. Gu-
runya memerintahkan untuk menikahi pu-
tri pembesar desa Wanamarta, yaitu Tam-
bangraras. Setibanya di Wanamarta, Amon-
graga menemui kyai Bayi Panutradan ke-
luarga besar Tambangraras untuk memi-
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nangnya. Ki Bayi Panutra adalah ayahanda 
Tambangraras, beliau merupakan pembe-
sar desa Wanamarta. Tambangraras adalah 
anak sulung dari tiga bersaudara, dan dia-
lah satu-satunya yang belum menikah. 

Amongraga dan Tambangraras meni-
kah, sementara centhi ditugaskan untuk 
menemani Tambangraras dan menjaga 
malam-malam pengantin sampai 40 malam 
dan melaporkan apa saja yang terjadi pada 
malam tersebut. Apakah pengantin sudah 
melepas keintiman besama atau belum. 
Centhini, demikian orang-orang menye-
butku. Dan jangan tanyakan mengapa be-
gitu, karena akupun hanya mendapatkan 
kesia-siaan ketika menanyakannya. Yang 
pasti dan mengki dari sana aku berasal. 
Aku seorang centhi, emban, alias PRT, pem-
bantu rumah tangga. Aku seorang perem-
puan yang masih remaja. Sangat remaja. 
Aku mendapatkan tugas yang berat, tetapi 
istimewa, apa itu? Menunggui malam per-
tama Denayu Tambangraras. Kalau boleh 
aku bilang, Denayu Tambangraras sangat 
bergantung padaku. 

Ketika orang-orang bergembira meraya-
kan pernikahan, Centhini justru harus ber-
tugas menjaga malam pengantin. Tamban-
graras berparas ayu, kulitnya lenir kuning 
dan memiliki tubuh yang bagus. Banyak 
lelaki yang datang melamar namu dito-
laknya, ia bukan memilih lelaki yang kaya 
dan tampan, tetapi yang mampu men-
yayanginya sampai mati. Syekh amongraga 
pun tampan rupanya. Tubuhnya sempurna 
dan enak dipandang. Belum lagi tutur ka-
tanya santun. Budi pekertinya halus, ren-
dah hati, namun berpengetahuan luas.  

Malam pertama pengantin. Ketika orang
-orang bergembira ria, nyanyi-nyanyi dan 
terbangun di pendapa, juga halaman, para 
ronggeng menari menggoda lelaki, aku ha-
rus disiksa menunggui sang pengantin. 
Para perempuan sibuk menyiapkan 
makanan dan minuman, sedangkan para 
lelaki sibuk berbincang. Sementara cen-

thini menunggui pengantin hingga pagi. 
Malam kedua para tamu berdatangan, 
mereka utusan dari Gresik, Tuban dan 
Rembang dengan membawa ubarampe dan 
bingkisan uang sebesar 84 anggris lebih 
tiga seka. Itu jumlah yang cukup besar, dan 
cukup untuk membeli sepuluh ekor sapi. 
Malam ketiga gamelan ditabuh, pengantin 
pun diunduh oleh sanak saudara pengantin 
lelaki. Pasukan dapur pun sibuk menyiap-
kan hidangan aneka yang serba enak. Pesta 
unduh pengantin dihadiri para tetamu dan 
menyumbang ubarampe. Sampai sele-
sainya acara dan malamini pun sepasang 
pengantin belum melepas hasrat mereka. 
Malam berikutnya acara unduh mantu pin-
dah ke rumah adik Ki Bayi, yaitu Ki 
Panukma, dilanjutkan di rumah Ki Pana-
mar, Ki Kulawirya, Ki Penghulu Basorudin. 
Dalam acara unduh pengantin seperti ini 
biasanya bias jadi arena jor-joran. Pamer 
kekayaan, pamer kuasa, pamer pengaruh. 

Malam-malam berikutnya pun sama, 
Centhini menunggui pengantin hingga 
suara adzan subuh berkumandang. Mereka 
berjamaah, kemudian mengadangan ce-
ramah dan mengaji bersama. Amongraga 
selalu memberikan ceramah bagi seluruh 
santri. Tambangraras pun menunggui sua-
minya. Tambangraras tetap seperti dulu, 
tak berubah sedikitpun. Dia terlihat lebih 
cantik. Para gadis yang telah menikah pas-
tilah berubah menjadi lebih dewasa. Hari-
hari dalam keluarga Ki Bayi Panutra men-
jadi harmonis dan penuh dengan keberka-
han. Centhi dan para santri menjadi se-
makin rajin berjamaah setelah kehadirah 
syekh Amongraga. Bukan hanya itu, 
bahkan masyarakat luas yang biasanya me-
menuhi jalanan dan warung untuk bermain 
kartu, sekarang berbondong-bondong ber-
jamaah shalat, dan suara adzan terdengar 
bersahut-sahutan. Setiap selesai mengaji, 
santri dan centhi berebut meminum minu-
man sisa Syekh Amongraga dan mencium 
tangannya saat berjabat tangan. Hal itu 
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dipercaya mendatangkan keberkahan bagi 
kehidupan manusia. 

Upacara unduh mantu terus dilakukan 
sampai 40 hari, bergantian dari keluarga 
kedua pengantin. Pada bulan maulud me-
rupakan bulan yang baik untuk mengada-
kan acara seperti unduh mantu, hitanan, 
sunatan. Di desa Wanamarta hajatan bulan 
ini berlangsung seperti bergilir. Pada bulan 
inilah dianggap bulan penuh berkah, 
karena merupakan hari kelahiran Nabi Mu-
hammad SAW. Setiap malam centhi 
menunggui pengantin, namun taka da satu 
ceritapun yang dapat diceritakan. Setiap 
pagi dia hanya melihat seprei putih yang 
masih terlihat bersih putih. Centhini juga 
mengagumi Syekh Amongraga, dia ber-
harap mendapatkan suami seperti Syekh 
Amongraga. Selagipun ada orang yang 
melamanya pasti bukan pria seperti Syekh 
Amongraga. 

Syekh amongraga merasa nyaman men-
ceritakan kehidupan masa lalunya kepada 
Centhini. Bahkan segala urusan keper-
giannya yang setiap malam dirundingkan 
bersama Gothak dan Gathik, yaitu pen-
damping Syekh Amongraga saat di ke-
sunanan Giri. Mereka yang membantu 
Amongraga dalam mencari kedua adiknya 
suatu hari nanti. Sementara itu Tamban-
graras hanya diberikan siraman rohani 
yang dirasanya akan memberikan keringa-
nan batinnya saat ditinggalkan Amongraga. 
Sementara Centhini tidak mengindahkan 
cerita amongraga, dia masih berkonsen-
trasi menunnggui kedua mempelai, apakah 
akan terjadi malam pengantinyang indah 
mala mini. Beberapa hari ini Centhini se-
lalu tertidur saaat menjaga pengantin, 
karena pada malam hari ia sering didatangi 
Amongraga. Dalam hati Centhini, wanita 
yang sudah melepas keperawannya untuk 
suaminya pasti wajahnya akan bersinar. 

Pagi itu setelah malam ke-34, Denayu 
Tambangraras keluar dari kamar dengan 
wajah yang pucat memeluk Centhini, 

mungkinkah terjadi peraduan yang indah 
semalam. Dan benar saja wajah Tamban-
graras terlihat bersinar setelahnya. Ha-
jatanpun dimulai dengan harapan sang 
pengantin mendapatkan janin yang akan 
menjadi anak sholeh. 

Kebahagiaan itu tidak berlangsung 
lama,karena pada suatu pagi, tiba-tiba 
Tambangraras bertanya pada Centhini 
“Apakah kamu melihat Syekh amongraga?” 
seketika itu Centhini berkata dalam hati 
“apakah ini sudah harinya?” semua orang 
panic mencari Syekh Amongraga. Ki Bayi 
Panutra bertanya pada Centhini “Apakah 
selama ini dia tidak pernah bicara apapun 
padamu?” Centhini bercerita bahwa Syekh 
Amongraga pernah bercerita bahwa ini 
adalah hari dimana dia akan mencari 
kedua adiknya. Tambangraras tak henti-
hentinya menangis. Beginikah akhir verita 
itu, dia mengajarkan nilai-nilai kehidupan 
dan kematian.  

Syekh amongraga menitipkan surat 
untu Tambangraras “Niken, tambangraras, 
aku mohon pamit padamu, karena men-
gabdi pada Hyang widi, tiada kekuatan 
yang mampu menengahnya, kupergi berke-
lana, mencari dua saudara mudaku, yang 
berpencar karena peperangan, ketika 
Mataram menyerang Kasunanan Giri. En-
tah dimana mereka kini akupun tak 
mengerti. Dinda aku harap kau taqorrub 
pada Hyang widi, pasrah menerima segala 
titah, jasadku biarlah serahkan pada allah, 
kepergianku ini tidak lama…”. Berdasarkan 
cerita di atas, dapat disimpulkan struktur 
novel Centhini:40 Malam Mengintip Sang 
Pengantin yaitu: 
1. Tokoh: Syekh Amongraga, Tambangra-

ras, Centhini, Ki Bayi Panutra. 
2. Setting: Kasunanan Giri, desa Wana-

marta. 
3. Alur: Dimulai dari Kasunanan Giri ke-

mudian menuju ke desa Wanamarta 
(alur maju) 


